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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dari Analisa dan pembahasan yang diperoleh dari 

hasil survei lalu lintas pada jam puncak di jalan Gajah Mada di depan MAN 2 Kota 

padang yang mengacu kepada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2023 adalah 

sebagai berikut : 

1.  Didapatkan kinerja lalu lintas dan Tingkat pelayanan jalan sebagai berikut : 

a) Volume lalu lintas terpadat selama 3 hari survei nilai puncaknya berada pada 

hari Senin 15 Juli 2024 di jam 07.00-08.00 sebesar 2183,55  smp/jam. 

b) Nilai Kapasitas Jalan 

Nilai kapasitas jalan tertinggi 3431,40 SMP/jam dan nilai kapasitas 

terendah yaitu 3286,92 smp/jam. 

c) Kecepatan Arus bebas 

        Nilai kecepatan arus bebas tertinggi yaitu 48,00 km/jam dan nilai  

kecepatan arus bebas terendah yaitu 46,00 km/jam. 

d) Kecepatan Tempuh/actual 

Nilai kecepatan tempuh tertinggi yaitu 42,00 km/jam dan nilai kecepatan 

tempuh   terendah yaitu 30,00 km/jam. 

e) Waktu Tempuh  

Nilai waktu tempuh kendaraan maksimum diperoleh pada hari senin periode 

sore hari pukul 16,30-17.30  WIB yaitu 24,000 detik dan waktu tempuh 

minimum diperoleh pada hari Sabtu periode pagi hari pukul 06.30-07.30 WIB. 

f) Kepadatan  

Nilai kepadatan tertinggi adalah 64,17 smp/km terjadi pada hari senin periode  

sore hari pukul 16.30-17.30 WIB dan nilai kepadatan terendah terjadi pada 

hari sabtu periode pagi hari 06.30-07.30 WIB. 

 

g) Derajat Kejenuhan dan Tingkat Pelayanan  

Nilai derajat kejenuhan tertinggi adalah 0,66 dengan tingkat pelayanan 

jalan yang terjadi C (menunjukkan bahwa kondisi arus lalu lintas masih 

dalam batas stabil, kecepatan operasi mulai dibatasi dan hambatan dari 
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kendaraan lain semakin besar) pada hari Senin pukul 07.00-08.00 WIB 

sedangkan nilai derajat kejenuhan  terendah adalah 0,35 dengan tingkat 

pelayanan jalan yang terjadi B (menunjukkan  bahwa, kondisi arus lalu 

lintas stabil, kecepatan operasi mulai dibatasi oleh kendaraan lainnya dan 

mulai dirasakan hambatan oleh kendaraan sekitarnya.) pada hari Sabtu 

pukul 06.30-07.30 WIB. 

   2. Usulan Solusi untuk meningkatkan Tingkat pelayanan Jalan adalah dengan  

       memasang rambu-rambu dilarang parkir dibadan jalan dan juga perjelas marka   

       jalan karena tidak ditemukanya marka jalan pada saat survei hal ini berguna untuk  

     mengarahkan arus lalu lintas dan juga batas arus lalu lintas untuk menghindari     

tergangunya kondisi lalu lintas. 

5.2. Saran 

     1. Perlu adanya pengawasan dari Pemerintah khususnya Dinas Perhubungan Kota  

         Padang terhadap kebijakan penerapan usulan penanganan guna meningkatkan  

         kinerja ruas jalan di Lokasi tersebut. 

     2. Pihak Terkait agar menyediakan hukuman bagi penguna jalan yang tidak teratur 

dikarenakan menyebabkan tergangunya kondisi arus lalu lintas pada jam-jam 

sibuk di ruas jalan tersebut. 
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